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Kegiatan Bisnis/Industri Wisata merupakan kegiatan yang cukup 

kompleks dan harus terintegrasi dari seluruh komponen yang ada. 

Kegiatan Promosi merupakan salah satu komponen yang cukup 

penting dalam Industri Wisata. Facebook merupakan sarana/media 

sosial  untuk komunikasi antar manusia, dan media sosial ini dapat 

digunakan untuk sarana promosi yang efektif dan efisien untuk 

mengenalkan obyek wisata “Bukit Roso Wulan”. Untuk mengemas 

konten promosi wisata sehingga menarik bagi pengunjung, perlu 

dibuatkan promosi dalam bentuk video. Mengingat keterbatasn SDM 

yang ada penting dilakukan pelatihan dan pendampingan desa wisata 

“Bukit Roso Wulan”, sehingga menjadi tujuan wisata yang menarik 

bagi seluruh masyarakat. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini diharapkan dapat mengaplikasikan konsep industri wisata di Desa 

Turunan, Girisuko, Panggang, Kabupaten Gunungkidul. Kegiatan 

selama PKM berlangsung dapat di lihat di Youtube ITDA dengan 

Link : https://youtu.be/1-YZhsyBmAA 
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1. PENDAHULUAN 

Berdasarkan data BPS Kab.Gunungkidul, banyaknya wisatawan yang melakukan perjalanan ke D.I. 

Yogyakarta terus mengalami perubahan. Dari gambar 1 yang menunjukkan  Tingkat Penghunian Kamar 

(TPK) Hotel Bintang, pada bulan September 2020 dibandingkan bulan Agustus 2020 mengalami penurunan 

dari 39,86% menjadi 36,22%. Peningkatan kunjungan wisatawan dan TPK diharapkan terus bergerak menuju 

ketercapaian pada bulan September 2019. Hal ini menjadi titik tolak bergeraknya semua sektor ekonomi dan 

pariwisata yang ada di D.I. Yogyakarta untuk terus berbenah dan meningkatkan kualitas layanan pariwisata. 

[1] 

 

Tabel 1. Data BPS Kab.Gunungkidul tentang Tingkat Penghunian Kamar Hotel Bintang 

 

Klasifikasi 

Hotel 

TPK(%) Perub Sep’20 

terhadap Sep’19 

(poin) 

Perub Sep’20 

terhadap Agu’20 

(poin) 
Sep’19 Agu’20 Sep’20 

Bintang 1 36.62 17,41 19,72 -16,90 2,31 

Bintang 2 53,27 37,29 31,49 -21,78 -5,80 

Bintang 3 49,36 39,19 39,70 -9,66 0,51 
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Bintang 4 52,58 39,43 33,68 -18,90 -5,75 

Bintang 5 56,69 51,10 43,78 -12,91 -7,32 

Seluruh  bintang 51,60 39,86 36,22 -15,38 -3,64 

 

 

Menggali potensi wisata yang ada di wilayah tempat tinggal untuk dikembangkan menjadi  destinasi 

wisata terus dilakukan oleh beberapa Desa di Kabupaten Gunungkidul. Masyarakat mulai menyadari adanya 

pengaruh positif untuk  peningkatan ekonomi dengan berkembangnya sektor pariwisata. Seperti diketahui 

saat ini geliat sektor pariwisata terus meningkat di Kabupaten Gunungkidul. Wisatawan yang datang sengaja 

meluangkan waktu untuk mengunjungi obyek – obyek wisata di Gunungkidul yang terkenal dengan 

keindahan alamnya. 

Obyek wisata Bukit Roso Wulan (BRW). Berlokasi di Padukuhan Turunan, Desa Girisuko, BRW 

menyuguhkan sejumlah pilihan spot menarik mulai dari champing ground, area memanah dan tempat untuk 

menyaksikan pemandangan alam. Obyek Wisata ini diprakarsai oleh Suhardiyanto, mantri RPH Bibal, Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY bahwa lahan seluas 25 hektar tersebut semula merupakan lahan 

produktif yang dialihfungsikan menjadi hutan lindung. Lahan tersebut juga tak lepas dari serangan monyet 

ekor panjang, sehingga tidak cocok untuk pertanian. Lantaran hal itu kemudian masyarakat berinisiatif untuk 

merintis tempat pariwisata guna meningkatkan perekonomian.Obyek wisata yang dirintis tahun 2018 tersebut 

berada dekat dengan perkampungan. Di sana para pengunjung dapat menyaksikan indahnya pemandangan 

wilayah Kecamatan Wonosari dan Kecamatan Patuk dari atas bukit. Beberapa spot selfi juga dapat dijumpai 

guna memperindah foto. 

Kegiatan bisnis/industri wisata sebenarnya sangat rumit, tetapi segala sesuatu harus direncanakan 

dengan tepat dan efektif. Salah satu tahapan yang cukup signifikan dalam rangkaian kegiatan bisnis/industri 

adalah merencanakan bentuk promosi yang efektif & efisien. Media sosial masih menjadi pilihan banyak 

orang untuk menjalin komunikasi dengan rekan dan keluarga. Keberadaan mereka menjadi salah satu alasan 

mengapa Facebook menjadi media sosial yang banyak dijadikan media promosi online selain di situs bisnis. 

Penggunaan Facebook sebagai media promosi pun diakui relatif mudah oleh para pemain bisnis online 

bahkan tidak sedikit dari para pebisnis yang sudah memiliki toko fisik pun memanfaatkan Facebook sebagai 

media promosi produk. [2] 

Tidak jarang juga bisnis yang sukses bermula dari mengenalkan produk mereka melalui Facebook. 

Bagaimana cara agar promosi melalui Facebook cukup sukses? Pertama, pastikan halaman utama Facebook 

untuk menarik konsumen karena hal ini akan menjadi daya tarik yang membuat calon konsumen 

memberikan Like. Like inilah yang menjadi langkah kedua yang harus didapatkan sebanyak mungkin. Ketiga, 

jangan lupa untuk mengenali target pelanggan dengan mencari orang-orang yang memiliki ketertarikan 

dengan halaman Facebook. 

2. METODE  

Metode Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat ini meliputi beberapa komponen yaitu:  [3] 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Metode yang dipilih untuk memenuhi kebutuhan SDM dengan melakukan pemetaan 

kompetensi terhadap masyarakat Kelompok Tani Hutan “Wana Lestari II“ dengan materi yang 

diberikan dalam pelatihan ini disesuaikan dengan kebutuhan Promosi yang dilakukan melalui 

Facebook. 

b. Keterbatasannya fasilitas teknologi yang mendukung. 

Keterbatasan fasilitas dalam pembuatan konten video untuk promosi, diselesaikan dengan 

mengadakan pelatihan dan pendampingan menggunakan komputer yang terbatas kemudian 

menggunakan Viewer untuk peragaan secara visual di depan peserta.  [4] 

c. Proses 

Setelah dilakukan pengarahan tentang kebutuhan konten video untuk promosi Desa Wisata, 

kemudian dilanjutkan dengan pelatihan cara perancangan yang mempertimbangkan kajian 

ergonomi, sehingga konten video yang dibuat akan kmunikatif bagi yang melihatnya. 

d. Produk 

Menghasikan konten video yang ergonomis untuk siap mengisi akun Facebook yang telah 

dipersiapkan sebagai media promosi Desa Wisata. 

e. Manajemen 

Setelah melakukan sosialisasi, dilanjutkan dengan memberikan pendampingan kepada 

masyarakat pengelola Desa Wisata untuk selalu menjaga fasilitas dan layanan yang ada 

sehingga sesuai dengan konten video yang telah dibuat, sekaligus membuat perencanaan dalam 
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pengembangannya. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bukit Roso Wulan merupakan salah satu tempat rekreasi yang ditawarkan Desa Wisata Turunan. 

Selain meyediakan tempat pemandangan dari bukit, aneka makanan khas daerah akan disediakan sebagai 

oleh-oleh. Pengelolaan hasil bumi perlu dikelola dengan baik. Perlu adanya pelatihan pembuatan makanan 

khas daerah secara lebih higienis, pengemasan yang tahan lama dan peningkatan kemampuan produksi. 

Mengenalkan Bukti Roso Wulan kepada seluruh masyarakat Indonesia membutuhkan promosi. Saat ini 

promosi hanya dilakukan dari mulut ke mulut. Perlu adanya promosi melalui media online yang saat ini 

menjadi alat promosi yang efektif.  [5] 

Kegiatan PKM di Bukit Roso Wulan, diawali dengan diskusi dengan pengurus kelompok tani hutan 

yang sudah terbentuk sebagai pengelola Desa Wisata “Bukit Roso Wulan”. Wilayah ini terletak di hutan jati 

yang dikelola oleh Dinas Kehutanan. Kegiatan diskusi dengan Pengurus dan Personil Dinas Kehutanan 

seperti gambar  1.: 

 

 
Gambar 1. Diskusi dengan Pengurus/Pengelola Desa Wisata “Bukit Roso Wulan” 

 

Salah satu bentuk kesepakatan konten yang akan dipulikasikan/dipromosikan adalah dengan membuat 

akun Facebook dengan tampilan yang dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Facebook “Bukit Roso Wulan” yang dikelola Admin. 

 

Beberapa informasi harus ditampilkan pada halaman Facebook, nomor kontak Admin dan nomor WA, 

serta alamat email, sehingga bagi para pengunjung akun Facebook “Bukit Roso Wulan”, yang tertarik dengan 

Obyek ini dapat berkomunikasi secara mudah. Untuk mempermudah update informasi yang dibutuhkan 

sebagai respon layanan informasi, maka Prodi Teknik Industri ITDA memberikan bantuan hibah satu paket 

Hand-Phone, Penyerahan bantuan seperti gambar 3. 
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Gambar 3. Peyerahan satu unit perangkat Hand-Phone kepada Pengelola “Bukit Roso Wulan” 

 

Beberapa informasi harus ditampilkan juga di Obyek Wisata, salah satu bentuk informasi yang rencana 

akan dibuat adalah membuat Baliho (Papan Reklame/Informasi), pada kesempatan ini Prodi Teknik Industri 

ITDA memberikan bantuan dana pembuatan Baliho tersebut, penyerahan bantuan dana terlihat seperti 

gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Penyerahan Dana Bantuan dari Prodi TI ITDA untuk Pembatan Baliho Bukit Roso Wulan 

 

Untuk mengisi konten informasi di media Facebook disamping menggunakan foto juga dibuat dalam 

bentuk video dengan bantuan Drone[6]. Beberapa tampilan yang dapat dilihat di Link Youtube : 

https://youtu.be/1-YZhsyBmAA , dan video yang diupload akun youtube ITDA (sebagai laporan kegiatan 

PKM Prodi TI). 
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Gambar 5. Tamplan Awal di Video Obyek Wisata Bukit Roso Wulan 

 

Pembuatan konten video obyek wisata “Bukit Roso Wulan” menggunakan Drone Kamera, hal ini 

untuk menunjukkan kepada masyarakat dalam memanfaatkan teknologi dirgantara untuk meningkatkan 

pemahaman dan fungsinya, sehingga tampilan video akan lebih menarik.  [7]Tampilan gambar dengan 

menggunakan teknologi drone dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Tampilan Video menggunakan Drone untuk Promosi 

 

Pengelola obyek wisata “Bukit Roso Wulan” juga perlu dibekali manajemen pengelolaan dan layanan 

yang prima, hal ini dilakukan untuk memuaskan para pengunjung obyek wisata. [8]  Penyuluhan tentang 

pengelolaan dan layanan prima ini dilakukan dengan diskusi bareng dengan pengurus kelompok pengelola 

obyek wisata “Bukit Roso Wulan”. Kegiatan diakhiri dengan foto bersama, seperti gambar 7. 
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Gambar 7. Foto Bersama antara Pengelola Obyek Wisata Bukit Roso Wulan 

 

Kegiatan PKM Prodi Teknik Indutri ITDA pada semester ini difokuskan ada kegiatan Promosi lokasi 

wisata Bukit Roso Wulan, yang selama ini belum secara resmi dibuka untuk umum, dikarenakan masih 

dalam masa Pandemi Covid-19. Beberapa konten juga masih dalam pembenahan, Konten yang sudah tersedia 

adalah, tempat perkemahan, tempat kegiatan off-road, dan tempat foto-foto dengan view pemandangan di 

bukit.  

Berdasarkan diskusi dengan Personil dari Dinas Kehutanan sebagai Pembina wilayah yang menjadi 

obyek wisata dan Pengelolaannya dilakukan oleh Kelompok Tani Hutan “Wana Lestari II“, Organisasi 

pengelolaannya telah memiliki pengurus, sehingga secara manajemen mudah untuk dikembangkan. [9] 

Pengembangan konten akan dikembangkan menjadi wilayah Agro Industri dan Wisata, [10] sehingga 

diharapkan Prodi Teknik Industri masih dapat mendampingi pengembangan program di wilayah desa wisata 

ini, dan konten video akan berkembang terus setiap periode waktu yang telah direncanakan.[11] 

Kegiatan PKM untuk periode semester Ganjil TA. 2020-2021 dianggap selesai dengan diupload-nya 

konten kegiatan selama PKM berlangsung di Youtube ITDA dengan Link : https://youtu.be/1-YZhsyBmAA . 

Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi bukti peran Prodi Teknik Industri ITDA dalam membantu 

meningkatkan pemberdayaan masyarakat, khususnya pengembangan Desa Wisata “Bukit Roso Wulan”. 

 

 
Gambar 8. Kegiatan Observasi Awal. 

  

 

https://youtu.be/1-YZhsyBmAA
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4. KESIMPULAN 

Pembuatan konten video yang digunakan untuk promosi dilakukan dengan memasukkan konten 

kegiatan beberapa komonitas, diantarannya komonitas off-road pernah mencoba melakukan kegiatannya di 

Bukit Roso Wulan, selain menunjukkan spot foto dengan pemandangan yang disajikan juga fasilitas bumi 

perkemahan yang juga ada di lokasi wisata ini. Nnarasi dalam konten video juga harus disampaikan oleh 

seorang yang mempunyai suara yang menarik (beberapa penelitian menyarankan wanita dengan nada 

intonansi yang ergonomik), sehingga diharapkan para pemirsa yang melihat video tersebut menyukai (like) 

dan tertarik untuk komentar di media sosial facebook yang telah disediakan. Petugas Admin yang 

mengoperasikan aplikasi media sosial facebook ini harus seseorang yang professional dalam arti setiap ada 

komentar atau pertanyaan yang ada harus memberikan respon yang cepat, karena hal ini merupakan bagian 

layanan informasi yang prima. Layanan prima ini menentukan keberhasilan penyebaran informasi yang 

cukup sukses nantinya. Setiap ada kegiatan yang dilakukan oleh para komunitas, hendaknya pengelola dapat 

mendokumentasikan untuk melakukan update konten video secara berkala. 
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